BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ddakenelitian kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen. Metode p&melieksperimen dapat
diartikan sebagai metode sistematis guna membangubungan yang
mengandung fenomena sebab akibistenurut Ibnu Hadjar metode eksperimen
yaitu prosedur untuk menyelidiki hubungan sebatbatkdengan menempatkan
obyek secara acak ke dalam kelompok-kelompok diansatu atau dua variabel
independen dimanipulaSiDalam penelitian ini peneliti membagi subjek atau
objek yang diteliti menjadi dua grup, yaitu grugament (yang memperoleh
perlakuan), dan grup kontrol yang tidak memperglehiakuan, sehingga akan
diketahui hubungan kausal sebab dan akibatnya.

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yangingamasing dipilih
secaraandom kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebutiketksperimen,
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebutkekontrol. Selanjutnya
dalam proses belajar mengajar, kelas eksperimeeridiperlakuan dengan
menggunakan media pembelajaran multimedia komplogetuk power point.
Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakpambelajaran menggunakan
metode konvensional). Setelah proses belajar m@ngajlangsung, kedua kelas
eksperimen dan kontrol akan diukur kembali dengherikanposttest hasil dari
posttestinilah yang akan menjawab, apakah terdapat peameglang signifikan

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

! Sukardi,Metodologi Penelitian PenddikaJakarta: Bumi Aksara, 2011), him.179.

2 Ibnu HadjarDasar-Dasar metodologi penelitian kuantitatif dalg®ndidikan. him. 322.
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Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 galaerikut :
Tabel 3.1. Desain Penelitian Eksperinien.

Kelompok Perlakuan | Posstest

Eksperimen (R)| X P

Kontrol (R) O4
Keterangan:

O, = nilai posttesyang diberi perlakuan.

O4 = nilai posttesyang tidak diberi perlakuan.

Dalam penelitian ini, dapat di katakan berpengaermadap hasil
belajar jika kelas eksperimen atau yang menggunakedia pembelajaran
multimedia komputer bentupower pointnilai posttestya lebih baik dari

pada kelas kontrol yang menggunakan metode konweaisi

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu penelitian
Waktu penelitiannya dilaksanakan tanggal 9 - 23eDdser 2011
2. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitiannya adalah di MTs Nu 09 GekKendal.

C. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @byek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteq@tng ditetapkan oleh peneliti
yang dipelajari kemudian ditarik kesimpufarPopulasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII di MTs NU 09 Gentdndal yang terdiri dari
kelas VIII A, VIl B, VIII C.

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtaifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008),him. 76.

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétifalitatif, dan R & D,
him, 80.
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Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil popudag diteliti®
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksudk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel. Jadi sampel adalah hasilpdpulasi yang diteliti.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini aldakeknik Random
Sampling jadi yang mendapat peluang sama untuk menjadpesibukan siswa
secara individu melainkan sekelompok peserta didikg terhimpun dalam satu
kelas-kelas, karena dalam penelitian sampelny&ukbn secara berkelompok
dan secara acak. Kategori sampel dalam penelitiameérupakan sampel bebas
karena terdapat dua kelompok sampel yang ditghtitu kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIl B sebagai kelagri&brireknik Cluster Random
Samplingdapat digunakan untuk penelitian karena populasiebait bersifat
homogen. Uji homogenitas dan uji kesamaan ratakatas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada table 3.2 dan 3.3 sellagyakut:

Tabel 3.2

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Fhitung Fabel Kriteria

1 Eksperimen (VIIIA)
2 Kontrol (VIIIB)
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamida

1.168 1.748 Homogen

Tabel 3.3
Uji Kesamaan Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kontrol
No Kelas t hitung t tabel Kriteria
1 Eksperimen (VIIID) Tidak
1,779 1,99
2 Kontrol (VIIIC) Berbeda

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgi%a

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 174.
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D. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian
Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilaii darang, obyek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dipédan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulann§aSutrisno Hadi mendefinisikan variabel
sebagai gejala yang bervariasi dan gejala tersebmpakan obyek penelitidn.
Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan ndirgaia variabel, yaitu variabel
bebasifidependent variab)edan variabel terikadependent variable).
1. Variabel bebasifdependent variab)e
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaaiu yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variédmkat @ependent
variable) 2 Dalam hal ini variabel bebasnya adalah: penggunaadia
pembelajaran multimedia komputer benpgdwer point.
2. Variabel terikat dependent variab)e
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengamatau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel belraependent variab)e Dalam
hal ini variabel terikatnya adalah: hasil belajateni pokok sistem peredaran
darah pada manusia siswa kelas VIII MTs NU 09 GekKerndal.
Adapun indikator hasil belajar siswa, adalah:
1. Pretest menggunakan uji homogenitas

2. Posttestmenggunakan treatment

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapanalgun oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan daendaenelitian ini adalah

sebagai berikut:

¢ Sugiyono Statistik Untuk Penelitign(Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him.3.
" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktlky.159.
8 Sugiyono Statistika untuk Penelitiamim. 4.

® Sugiyono,Statistika untuk Penelitiamim. 4.
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1. Metode observasi

Metode observasi (observation) atau pengamatan paksn suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan awkgn pengamatan
terhadap proses penggunaan media kegiatan yangigsdmirlangsundf
Metode ini digunakan untuk mengamati proses petaea penggunaan
media pembelajaran multimedia komputer benpakver pointyang akan
diterapkan selama proses pembelajaran pada kedperaken.

2. Metode tes

Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakdmdaangka
melaksanakan kegiatan pengukuran yang didalamnydapat berbagai
pertanyaan berbentuk latihan, serangkaian tugas lden sebagainy&d
Menurut Suharsimi Arikunto metode tes adalah setentatau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilpengetahuan,
intelegensi, kemampuan dan bakat yang dimiliki ol@tdividu atau
kelompok*? Metode ini digunakan untuk mengukur hasil belajawa kelas
VIII pada materi pokok sistem peredaran darah paaiausia.

Dalam penelitian ini tes dilakukan dalam benprktestdan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tekngk yang digunakan
menggunakan bentuk tes objektif. Hal ini disebabkatara lain luasnya
bahan pelajaran yang harus di uji dalam tes damkumempermudah proses
penilaian yang akan dilakukan peneliti. Tes obfektierupakan tes yang
terdiri dari item-item yang dijawab dengan jalanmiléh salah satu alternatif
jawaban tersedia atau mengisi jawaban yang bertpun jenis tes obyektif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jersspi#han gandgmultiple

choice test)yang merupakan suatu keterangan atau pemberitatiensang

®“Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikan(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2010), cet.6, him. 220.

11 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajarar{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), Cet. 3,
him.118.

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdisi Revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), Cet. 6, him. 32.
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suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk mgkbgpinya harus
memilih satu dari empat pilihan jawaban yang teleslediakan.
a. Uji Instrumen Soal
Cara yang digunakan untuk mengetahui baik ataukriga
instrument soal tes maka sebelum instrumen diujikapada sampel,
instrumen tersebut harus memenuhi kriteria meliyalid, reliabel, tingkat
kesukaran soal dan daya pembeda soal.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terlebéhualu terhadap
soal yang akan diujikan, meliputi:
1) Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kéhg
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Selteahdikatakan valid
apabila mempunyai dukungan yang besar terhadapateabr Skor pada
item menyebabkan skor total menjadi tinggi ataudadi® Untuk
mengetahui validitas tes dengan menggunakan tedaridasi product

momenidengan rumué;

. NY XY= X)OQ)Y)
Xy —
VAN X2-X % HNY Y -3V 3

keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Jaelay
N  =banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
X = skor item tiap nhomor

Y = jumlah skor total

Yxy = jumlah perkaliaX danY

Apabila 1., .. Maka dianggap signifikan, artinya soal
yang digunakan sudah valid. Sebaliknya jika . <., artinya soal

tersebut tidak valid, maka soal tersebut harusvidireatau tidak

digunakan.

13 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him.58.

Ysuharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m.72
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Berdasarkan perhitungan validitas soal, dapatatiliada Tabel 3.4.
Tabel 34
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,13,14,17, 21 70 %
18,21,22,23,26,28,29,30
Tidak Valid| 10,12,15,16,19,20,24,25,27 9 30 %

Perhitungan validitas butir soal selengkapnya dalidtat di
lampiran dan untuk contoh perhitungan validitasl smanor 3 dapat
dilihat pada lampiran 8.

2) Uji Reliabilitas

Hasil tes reabel apabila terdapat kesamaan datandadaktu
yang berbeda. Reliabilitas adalah tingkat ataujaekonsistensi dari
suatu instrumen. Suatu tes dikatan reliabel jikalsenemberikan hasil
yang sama apabila diteskan pada kelompok yang padeawaktu atau
kesempatan yang berbe@a.Untuk mengetahui reliabilitas tes

digunakan rumus K-R 20 yaitu sebagai befikut

[ n J$*-Xpg
r11 - 2
(n-1) S
Keterangan:

ri1 . reliabilitas tes secara keseluruhan

: Banyaknya butir item
: Bilangan konstan

: Varian total

'UUR)H:

: Proporsi test yang menjawab dengan benaritartiryang
bersangkutan
g : Proporsitest yang jawabannya salah (q = 1 — p)

>'pq: Jumlah dari hasil perkalian antara p dengan q

15 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajararnim.258.

18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m 100-101.
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Harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan hargadalam tabel

product momendengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan reliiais
jika hargar s = Tanar

Berdasarkan hasil perhitungan konsisten reliabilibatir soal
diperoleh 1; = 0,375 Perhitungan reliabilitas soal terdapatdipiran
0.

3) Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sseil
disebut indeks kesukaradifficulty indey. Soal yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukBRumus yang
digunakan®’

Keterangan:

P =Indeks kesukaran
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soalétugan benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adaabagai berikut:
Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar,
Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar,
Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang,
Soal dengan 0,70 <#£1,00 adalah soal mudah, dan
Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks kasun butir

soal diperoleh :

17 Suharsimi ArikuntoPpasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m. 208.
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Tabel 3.5

Pr osentase K esukar an Butir Soal

o Jumlah | Prosentase
No | Kriteria Nomor Soal
) (%)
1. | Sukar 0 0 0%
2. | Cukup 7,8,9,11,13,29 6 20 %
(sedang)
3. | Mudah 1,2,3,4,5,6,14,17,18, 15 50 %
21,22,23,26,28,30

Perhitungan tingkat kesukaran selapgka dapat dilihat di lampiran 10.

4) Daya pembeda soal

Daya pembeda soal pada dasarnya untuk mengetamiahu
siswa dalam menjawab soal sehingga dapat dikegattara siswa yang
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. MenurwirSiam Arikunto
daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal mnetukbedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) adersiwva yang
bodoh (berkemampuan renddf).Rumus yang digunakan untuk
mencari daya pembeda adalah:

D= ﬁ —E = PA_ PB
A B

Keterangan:
D = Daya Pembeda
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jo = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaaahitu

dengan benar
BB

= Banyaknya peserta kelompok bawah yang metyjawoal itu
dengan benar

18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahjm. 211.
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Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjdweaar
P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjaweabr’

Klasifikasi daya pembeda soal:

DP <0,00 = sangat jelek
0,00 <DP<0,20 = jelek

0,20 <DP <0,40 = cukup

0,40 <DP < 0,70 = baik

0,70 <DP < 1,00 = sangat baik’

Perhitungan daya beda soal terdapat pada lampiran 1
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir dgmroleh hasil

sebagai berikut.

Tabel 3.6
Prosentase Daya Beda Butir Soal
o Jumla | Prosentase
No | Kriteria Nomor Soal
h () (%)
1 | Baik 29 1 3,3%
2 | Cukup 1,5,6,7,8,11,13,17,26, 11 36,7 %
28,30
3 | Jelek 2,3,4,9,14,18,21,22,23 9 30 %

Setelah instrumen penelitian yang berupa tes diogikan dan
dianalisis kemudian dilakukan pengujian hipoteseri ddata hasil

belajar.

19 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm.213-214.

20 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 218.
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F. Teknik Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data selesai, maka selaputnya adalah
pengolahan dan analisa data. Analisa data dapattafiikn sebagai proses
memanipulasi data hasil penelitian sehingga daselbeit dapat menjawab proses
hasil penelitian. Peneliti menggunakan teknik amaldata kuantitatif . Langkah-
langkahnya sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah sampeigyd'gunakan

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau kid&Jji normalitas yang
digunakan adalah uji chi kuadrat, persamaannyahdabagai berikut :
H,= data berdistribusi normal

H, = data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis:

[ H 2
2 _ (Oi-Ei)
XY=L TE
Kezterangan :
X = Chi Kuadrat

O = Frekuensi hasil pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkaft. .

Kriteria yang digunakan fditerima jika x* ning <X~ wper Maka data

berdistribusi normal, jikay?nwng > X¥’taves Maka H ditolak artinya sampel

tidak berdistribusi normal.y* tabel dicari menggunakan distribugi®

dengan derajat kebebasan dk= k-1 dan taraf sigmifB®0. Harapan sampel
dalam penelitian normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakatask kontrol

dan kelas eksperimen setelah dikenai perlakuan meyapvarian yang sama

% SudjanaMetoda Statistika(Bandung : Tarsito, 2005), him. 273.
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(homogen) atau tidak. Statistik yang digunakan kinfuhomogenitas sampel
adalah dengan uji F, dengan rumus:

Fo variansterbesar
variansterkecil

Hipotesis yang digunakan :

Ho: 0'12 = 0'22
Hip: 0'12 #0‘22
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama, atagatekata lain

22
hitung < F tabel

H, diterima apabila menggunakan = 5 % menghasilkarF
Fiabel diperoleh dengan: dk pembilandy; — 1 dan dk penyebut N, — 1
. Uji perbedaan dua rata- rata

Digunakan untuk mengetahui koefisien perbedaanrardaa buah
distribusi data hipotesieknik statistik yang digunakan adalah teknikest
untuk menguiji signifikansi untuk menguji hipotegeng menyatakan adanya
perbedaan hasil belajar peserta didik yang pendralajya diterapkan
melalui media pembelajaran menggunakan media pafabeh multimedia
komputer bentukpower point dengan hasil belajar peserta didik yang
pembelajarannya secara konvensional. Pada penelitia data yang
digunakan pada perhitungan ini adalah data posttedgiotesis yang

digunakan adalah:

Ho: 1= U2

Hi: pi> o2

Keterangan:

M 1= Rata-rata kelompok eksperimen
1 »= Rata-rata kelompok kontfdl

Hipotesis diatas diuji dengan menggunakan rumus pijiak kanan,

dengan menggunakan rumus tersebut:

22 Sugiyono,Statistik Untuk Penelitiarhlm. 140.
% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &, BIm. 165.
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a. Jikaci® = o,°rumus yang digunakan yaitu:

Lhitung =in, dengan S= (n, -2)s” +(n, ~3)s,"
ot n +n,—-2
tope =f1—a, (n+n,-2)
Keterangan:
X, : mean sampel kelas eksperimen
X, : mean sampel kelas kontrol
Ny : jumlah siswa pada kelas eksperimen
N : jumlah siswa pada kelas kontrol
5 : standar deviasi gabungan data eksperimen darokon
s? : variansi data kelas eksperimen
s? : variansi data kelas kontrgf:

Kriteria pengujian adalahl , diterima jika menggunakaa = 5 %

menghasilkant ., <t dengardk =n;+n,- 2, danH , ditolak untuk

hargat lainnya®

b. Jikao:® = o,° rumus yang digunakan yaitfi:

t = % _(n,-1)s? +(n, -1)s,?
> = ,»dengan S=

S+ n+n,-2

n n, 1 2
Keterangan :
t Sujit
X, : mean sampel kelas eksperimen
X, : mean sampel kelas kontrol
S : simpangan baku gabungan
S : simpangan baku kelas eksperimen

4 SudjanaMetoda Statistikahim. 239.
% SudjanaMetoda Statistikahim. 243.
% sudjana,Metoda Statistikahlm. 240-241.
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S : simpangan baku kelas kontrol
ny : banyaknya kelas eksperimen
n, : banyaknya kelas kontrol
Kriteria pengujiarf’

. . .. +
H, diterima jika:t'< Wi + wot, dan
W +W2
; . wit, +w,t
H, ditolak jika t > ——22.
W +W2
512 2
dengan w:n—, Wo==2, t1=tq.qy n -1 dan=ta.ayn,-.
1 2

27 SudjanaMetode Statistikahlm. 243.



